Baik, saya akan mencoba memberikan kajian 
lengkap tentang Asmaul Husna Al-Mutakabbir ( x4!) 
dari perspektif Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat 
lanjut, seolah-olah saya seorang dosen ahli bahasa 
Arab di Fakultas Syari'ah. 


Kajian Asmaul Husna Al-Mutakabbir (SJ) dari 
Perspektif Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 


Al-Mutakabbir ( x4) adalah salah satu dari 99 nama 
Allah SWT (Asmaul Husna) yang memiliki arti Yang 
Maha Megah, Yang Maha Tinggi, atau Yang Memiliki 
Segala Kebesaran. Kajian ini akan memfokuskan 
pada analisis struktur gramatikal (nahwu) dan 
morfologi (sharaf) kata tersebut. 


A. Kajian Nahwu (Gramatikal) 

1. Jenis Isim: A/-Mutakabbir (SJ!) merupakan isim 
ta'il (kata benda pelaku) dari kata kerja takabbara 
(XS). Ini menunjukkan sifat Allah SWT sebagai 
Dzat yang memiliki sifat kibr 
(kebesaran/keagungan). 

. Struktur Kata dalam Kalimat: Dalam konteks 
Asmaul Husna, Al-Mutakabbir (x4!) biasanya 
berfungsi sebagai na'at (sifat) bagi Allah SWT. 
Contohnya dalam ayat Al- Quran (Al-Hasyr: 23): 
Pa SA ajal Ada Sa SAN al) Yaa 3 
JKA ya US a úc Al Ser 


N 
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Dalam ayat ini, Al-Mutakabbir (£Si) mengikuti 
'rab dari maushuf-nya (yang disifati), yaitu Allah 
SWT, yang berkedudukan sebagai mubtada' 
(subjek) dalam konteks ayat secara keseluruhan. 
Karena Allah SWT dalam konteks ini martu' 
(nominatif), maka Al-Mutakabbir juga martu'. 


.Trab: Kata Al-Mutakabbir (Sii) dalam bentuk 


aslinya adalah marfu' (nominatif) karena 
merupakan isim fa'i. Tanda rafa' (nominatif) 
adalah dhammah (-) yang tidak tampak secara 
eksplisit di akhir kata karena didahului oleh alif 
lam marrifah (-!). Namun secara taqdiri (implisit), 
ia tetap dianggap marfu'. Jika kata ini berada 
dalam konteks kalimat yang berbeda, i'rab-nya 
bisa berubah sesuai dengan kedudukannya 
dalam kalimat. Misalnya, jika menjadi majrur 
(genitif) karena didahului huruf jar, maka akan 
menjadi al-mutakabbiri (S1). 


B. Kajian Sharaf (Morfologi) 


— 
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. Asal Kata (Root): Kata Al-Mutakabbir (S4) 


berasal dari fiil madhi (kata kerja lampau) 
takabbara (XS), yang memiliki wazan (pola) 
tafa'ala (5). Akar kata dasarnya adalah kaf-ba- 
ra (LS), yang bermakna besar, agung, atau tinggi. 


. Wazan (Pola): Wazan tafa'ala (J4) memberikan 


makna muthawa'ah (refleksif) atau takalluf 
(berusaha melakukan sesuatu). Dalam konteks 


takabbara (LS), maknanya adalah berusaha 
untuk menjadi besar, atau menganggap dirinya 
besar. Namun, ketika disandarkan kepada Allah 
SWT, makna ini tidak bisa diartikan secara 
harfiah. Takabbur bagi Allah SWT berarti memiliki 
sifat kebesaran dan keagungan yang mutlak, 
yang memang merupakan hak-Nya. 

. Perubahan Bentuk (Tasrif): Berikut beberapa 
bentuk perubahan kata dari akar kata kaf-ba-ra 
(LS): 

o Kabura (SS): fi'il madhi (telah besar) 

o Yakburu (>Š): fi'il mudhari' (sedang/akan 
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besar) 

o Kibr (XS): masdar (kata benda verbal, 
kebesaran) 

o Akbar (XS): isim tafdhil (paling besar/lebih 
besar) 


Kabir ( 5): isim sifat (besar) 
Mutakabbir (S4): isim fa'il (yang Maha 
Besar/Yang Memiliki Kebesaran) 


O 


O 


Kesimpulan 


Dari analisis Nahwu dan Sharaf di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Al-Mutakabbir (SJ) secara 
gramatikal merupakan isim fa'il yang menunjukkan 
sifat Allah SWT sebagai Dzat yang memiliki 
kebesaran dan keagungan mutlak. Secara morfologi, 


kata ini berasal dari akar kata kaf-ba-ra (LS) melalui 
wazan tafa'ala (4:5) yang memberikan makna khusus 
ketika disandarkan kepada Allah SWT. Pemahaman 
mendalam tentang aspek Nahwu dan Sharaf ini 
penting untuk memahami makna Asmaul Husna 
secara lebih tepat dan mendalam. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan memenuhi 
standar akademik. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, 
silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/11ATPAe8v T Reri 
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